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Data kejadian yang dilapor-

kan ke Posko BPBD Bantul se-

jak Rabu sore hingga Kamis

(19-20/1), genangan banjir ter-

jadi 6 titik di 6 kalurahan, po-

hon tumbang 15 titik di 8 kalu-

rahan dan talut jebol 1 titik di

kalurahan Bangunharjo Se-

won.

Dampak luapan debet Sungai

Winongo mengakibatkan rum-

pun bambu roboh, hanyut dan

menyumbat pintu air dam

Klegen Jalan Yogya-Parang-

tritis, akibatnya air meluap ke

jalan. Untuk mengkondisikan

kejadian tersebut dikerahkan

ratusan relawan dari TNI, Polri,

BPBD, Satpol PP, FPRB, Ta-

gana, PMI, SAR Sultan Agung

dan Hantu Gayam. Hingga

pukul 01.00 dini hari, arus dam

Klegen bisa terkondisi.

“Jika penanganan banjir ti-

dak difokuskan di dam Klegen

bisa berdampak banjir masuk

pedesaan wilayah Pundong,

Bambanglipuro dan Kretek,” je-

las Koordinator TRC BPBD

Bantul Sulistiyanto di lokasi

banjir, Rabu (19/1) malam.

Selain banjir dan pohon tum-

bang, tanah longsor terjadi di

Banaran Bangunharjo Sewon

Bantul. Talut di pekarangan

milik Risdiyanto yang difung-

sikan untuk akses jalan keluar

masuk kendaraan proyek am-

brol panjang 10 m, tinggi 2,5 m.

Tanah longsor juga terjadi di

jalur Cinamati penghubung

wilayah Pleret dan Dlingo se-

hingga mengganggu akses

jalan. Karena keterbatasan

personel, maka penanganan

atau evakuasi pohon tumbang

sebagian dilanjutkan oleh

FPRB di masing-masing kalu-

rahan pada pagi harinya.

Ketua FPRB Bantul, Waljito

SH, mengungkapkan sesuai

prediksi BMKG, selama Janua-

ri hingga Februari 2022 ada po-

tensi terjadi cuaca ekstrem

yang dapat berdampak terjadi

banjir, tanah longsor maupun

pohon tumbang. Karena itu

FPRB di masing-masing ka-

lurahan diminta untuk siaga 24

jam dengan cara bergantian.

“Kami FPRB di Kabupaten

Bantul siap kapanpun untuk

membantu  penanganan ben-

cana,” pungkas Waljito.

Sementara Setiyo dari PMI

Bantul mengatakan, pihaknya

bersama relawan yang ter-

gabung dalam wadah PMI siaga

di Markas PMI Bantul.  (Jdm)-f

POHON TUMBANG DAN BANJIR TERJANG BANTUL

Relawan Siaga Bencana 24 Jam

BERJUANG KERAS AGAR BISA BONGKAR SAMPAH

Antrean Truk Mengular di TPST Piyungan
PIYUNGAN (KR) - A-

ntrean ratusan armada

sampah menuju Tempat

Pengelolaan Sampah Ter-

padu (TPST) Piyungan

Bantul tidak bisa dihin-

dari,  Kamis (20/1). Bahkan

untuk sekali bongkar satu

truk mesti antre hingga

dua jam lebih. Sementara

TPST Piyungan Bantul

mengklaim jika baru Se-

lasa lalu antrean panjang

lebih 1 Km terjadi. 

“Sudah tiga hari ini se-

mua armada sampah ha-

rus antre. Bahkan sampai

satu setengah jam lebih un-

tuk bisa bongkar muat,”

ujar Kasidi seorang sopir

truk sampah asal Sleman

ditemui di TPST Piyungan.

Persoalan di TPST Pi-

yungan sudah pasti berim-

bas kepada masyarakat.

Karena biasanya sehari

bisa bongkar dua truk, tapi

karena ada masalah di der-

maga TPST pada akhirnya

sehari hanya bisa sekali

angkut. Oleh karena itu Ka-

sidi sangat berharap, der-

maga bongkar sampah ti-

dak hanya satu. Sehingga

ketika satu lokasi tersen-

dat, lainnya tetap bisa jalan.

Menurutnya, imbas dari

antrean di TPST Piyungan

pengeluaran membengkak.

“Bayangkan saja ketika

harus antre berjam-jam ki-

ta juga harus mengeluar-

kan biaya makan. Lebih

parah lagi biasanya dalam

sehari dua kali bongkar

muat, sekarang hanya satu

kali kondisi  ini benar-be-

nar sangat memberatkan,”

ujarnya.

Kasidi berharap per-

soalan kelancaran bongkar

muat sampah TPST harus

diperhatikan betul.

Sementara sopir truk

sampah lainnya, Teguh,

mengungkapkan persoalan

di TPST Piyungan sebe-

narnya hanya berkutat di

itu-itu saja. “Masalahnya

dermaga untuk bongkar

muat sampah itu hanya

satu, dalam kondisi hujan

seperti ini pasti trouble,”

tuturnya.

Lelaki tersebut meng-

ungkapkan, ketika jam

11.00 baru berangkat bisa

setelah magrib baru bisa

bongkar muat sampah.

Oleh karena itu, pihaknya

sangat berharap agar tata

kelola TPST Piyungan

mesti dibuat seefektif

mungkin.

Terpisah Staf TPST

Piyungan, Sumarwan, me-

ngatakan antrean sampah

sudah terjadi sejak awal

pekan ini. Namun sejak

Selasa lalu kondisinya

makin parah karena men-

gular lebih 1 Km dari

lokasi bongkar. “Tidak bisa

bongkar karena curah hu-

jan tinggi, tanah timbunan

dilandasan juga  ikut ter-

dorong alat berat sehingga

harus nimbun lagi. Se-

mentara dermaga juga ter-

lalu sempit, “ ujarnya.

Dijelaskan, skenario

lainnya awal April lokasi

bongkar pindah di zona B

yang sudah dibuatkan ak-

sesnya sekarang ini. Sam-

bil menunggu dilokasi

dekat tampungan lindi 1,9

hektare selesai ditata. Na-

mun Sumarwan pun

mengungkapkan jika zona

B hanya mampu bertahan

sekitar 2 bulan menam-

pung sampah. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Hujan dan angin kencang yang terjadi Rabu (19/1) sore
hingga malam hari mengakibatkan banjir di sungai yang melintasi wilayah
Bantul, seperti Sungai Code, Winongo, Bedog dan Opak. Selain banjir juga
menumbangkan puluhan pohon dan menimpa rumah di beberapa kapanewon,
di antaranya di Sewon dan Bambanglipuro.

KR-Sukro Riyadi

Antrean truk di TPST Piyungan untuk melakukan bongkar muat.

KR-Judiman

Relawan berupaya membersihkan pohon tumbang di wilayah Bantul.


